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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada bulan November sampai dengan Desember
tahun 2013, dengan mengambil lokasi penelitian di Desa Bukit Lipai Kecamatan
Batang Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu, tentang distribusi raskin dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin di Kecamatan Batang Cenaku
Kabupaten Indragiri Hulu Studi Kasus Desa Bukit Lipai. Penentuan daerah
penelitian ini berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang menunjukkan
bahwa masih banyak penduduk miskin di daerah tersebut dan terdapat program
distribusi raskin yang telah dilakukan sejak tahun 1998 sampai tahun 2012.
3.2. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang nantinya hasil
penelitian ini dapat menggambarkan keadaan yang sesuai di lapangan. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden,
baik melalui quissioner maupun wawancara yang berisi pertanyaan yang
dibuat oleh peneliti.
a. Observasi atau pengamatan langsung.
Yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan
langsung terhadap obyek yang diteliti.
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b. Wawancara.
Yaitu melakukan tanya jawab lisan antara peneliti dengan responden
secara langsung atau tatap muka dan mengajukan beberapa
pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada responden.
c. Angket.
Yaitu upaya yang dilakukan pengumpulan data dengan cara membuat
daftar pertanyaan berserta alternatif jawabanya kemudian disebarkan
kepada responden.
2. Data Sekunder adalah data yang diambil secara tidak langsung dari
sumbernya dan merupakan data yang telah jadi yang diperoleh melalui
instansi-instansi yang terkait dalam penelitian.
3.3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono : 2010). Yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang menerima raskin sebanyak
928 orang.
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono : 2010). Jadi masyarakat yang penulis
jadikan sampel sebanya 90 orang yang menerima raskin dengan mengunakan
teknik random sampling karena pengambilan anggota sampel dilakukan secara
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acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Jumlah sampel penulis
dapat berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin :n = N1 + Ne
Keterangan : N = Jumlah Populasi
n = Jumlah Sampel
e  = Tingkat Kesalahan 10% (0.10)
Populasi (N) sebanyak 928 orang, tingkat kesalahan (e) 10%, maka jumlah sampel
(n) adalah :n = 9281 + 928 (10%)n = 9281 + 928.0,01n = 9281 + 9,28n = 92810,28n = 90,27
n = 90 orang jumlah masyarakat yang menjadi sampel (digenapkan
jumlahnya).
Berdasarkan Rumus Slovin yang peneliti lakukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa jumlah masyarakat miskin yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah 928 orang sedangkan masyarakat yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah sebanyak 90 orang. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel menggunakan metode Random sampling yaitu pengambilan
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sample yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi tersebut.
Untuk memperkuat penelitian penulis menambahkan informan yaitu
seseorang atau sesuatu yang peneliti anggap memiliki informasi yang diperlukan
bagi peneliti. Informan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1 di bawah ini:
Tabel 3.1 : Key Informan
No Key Informan Jumlah
1 Kepala Desa 1
2 Sekretaris Desa 1
3 K. Pem 1
4 Kaur 3
5 Kepala Urusan Distribusi Raskin 1
6 Kadus 5
Jumlah 12
3.5. Analisis Data
Data yang telah peneliti kumpulkan selama mengadakan penelitian perlu
diolah dan dianalisis dengan menguraikan dan mengaitkan dengan teori-teori yang
sesuai dengan susunan kajian data yang dibutuhkan untuk menjawab masing-
masing masalah, lalu memberikan interprestasi terhadap hasil yang relevan
kemudian dapat diambil kesimpulan dan saran. Dalam data ini peneliti
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan rumus :
P = ×100%
Dimana :P= Persentase
F= Frekuensi
N= Total Jumlah
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Dalam penentuan kriteria penelitian dilakukan pengelompokkan menjadi 5
kriteria yaitu Sangat Sesuai, Sesuai, Kurang Sesuai, Tidak Sesuai dan Sangat
Tidak Sesuai sebagai berikut :
a. Sangat sesuai : 80-100%
b. Sesuai : 60-79%
c. Cukup sesuai : 40 %-59%
d. Kurang sesuai : 30-39%
e. Tidak sesuai : < 30%
